






A. Kesimpulan  
 Tari Putra Binangkit merupakan tari putra yang di ciptakan oleh Pangeran 
Agus Jhoni pada 6 Agustus sekitar tahun 1970 di Sanggar Klapa Jajar Cirebon, 
yang terinspirasi dari gerak tari Wayang.  
Hasil analisis struktur Tari Putra Binangkit menjunjukan 3 Gugus Gerak, 8 
Kalimat Gerak, 30 Frase Gerak, dan 115 Motif Gerak. Hasil rekapitulasi Frase 
Gerak menunjukan 13 Frase Gerak yang sama yaitu, Capang (7), Selut (3), 
Lembeyan (5), Lontang (4), Tumpang tali (1), Laras konda (2), Jalak pengkor 
(2), Jangkungilo (1), Kedut (1), Godeg (1), Blungbang banjir (1), Mandapan (1), 
Nyembah (1). Rekapitulasi unsur gerak Tari Putra Binangkit terdiri dari unsur 
gerak sebagai pelaksana dan unsur gerak sebagai sikap, yang meliputi: kepala, 
torso, tangan, kaki. Hasil rekapitulasi berdasarkan unsur gerak sebagai pelaksana 
meliputi: 1) 3 jumlah unsur gerak kepala; 2) 63 jumlah unsur gerak torso; 3) 44 
jumlah unsur gerak tangan; 4) 21 jumlah unsur gerak kaki. Sedangkan hasil 
rekapitulasi berdasarkan unsur gerak sebagai sikap meliputi: 1) 131 jumlah unsur 
sikap kepala; 2) 1 jumlah unsur sikap torso; 3) 57 jumlah unsur sikap tangan; 4) 





Hasil analisis karakter Tari Putra Binangkit menunjukan bahwa, Tari Putra 
Binangkit termasuk ke dalam tipe karakter putra halus, terbukti dengan banyak 




1. Sebagai tarian yang telah memiliki beberapa perubahan gerak, maka untuk 
Sanggar Klapa Jajar sebagai tempat diciptakannya Tari Putra Binangkit, 
agar tetap menjaga keaslian gerak tari tersebut untuk tetap menghormati 
Pangeran Agus Jhoni yang telah wafat. 
2. Walaupun kini banyak bermunculan tarian baru di Sanggar Klapa Jajar, 
diharapkan agar Tari Putra Binangkit tetap selalu di tarikan oleh murid-
murid di sanggar ini. 
3. Dengan adanya penelitian ini, maka para penari Tari Putra Binangkit 
diharapkan mampu mendalami karakter serta teknik gerak yang dilakukan 
yang terdapat pada Tari Putra Binangkit. 
 
 
 
